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ABSTRAK

JOKO KASTIAWAN. Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas X di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2024.

Kurikulum merdeka sebagai program kebijakan baru dari Kemendikbud yang diinisiasi
oleh Mendikbud Nadiam Anwar Makarim. Dikarenakan, penelitian Programme for
International Student Assessment pada tahun 2019 menunjukkan hasil penilaian peserta
didik di Indonesia hanya menduduki posisi keenam dari bawah. Melihat kurikulum merdeka
menjadi kurikulum baru diterapkan di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul, peneliti ingin
mendeskripsikan bagaimana penerapan kurikulum merdeka terkhusus pada pembelajaran
pendidikan agama Islam kelas X. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan
kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X dan mendeskripsikan
faktor penghambat dan solusi dalam penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran
pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan atau yang biasa disebut (Field
Research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini yaitu, guru
pendidikan agama Islam kelas X, wakil kepala bidang kurikulum dan peserta didik kelas X SMA
Negeri 1 Kasihan Bantul. Analisis data menggunakan metode reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini yaitu: 1) SMA Negeri 1 Kasihan Bantul menerapkan kurikulum
merdeka kategori mandiri berubah. Penerapan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Kasihan
Bantul pada pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X, memperhatikan beberapa tahapan
yaitu perencanaan pembelajaran, guru melakukan analisis Capaian Pembelajaran,
merumuskan tujuan pembelajaran dan penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran serta
menyusun modul ajar. Pelaksanaan pembelajaran, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan
penutup. Evaluasi pembelajaran, mencakup asesmen diagnostik, formatif dan sumatif. Projek
penguatan profil pelajar Pancasila, dilaksanakan di luar jam pembelajaran meliputi tiga tema
yaitu: kewirausahaan, gaya hidup berkelanjutan dan kearifan lokal. Dalam penerapan profil
pelajar Pancasila dalam PAl kelas X meliputi indikator beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinnekaan global, mandiri dan gotong royong. 2) Faktor
penghambat dalam penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan agama
Islam kelas X di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul yaitu guru pendidikan agama Islam kelas X masih
perlu beradaptasi terhadap kurikulum merdeka, karena banyak istilah baru yang muncul dalam
kurikulum merdeka dan pemahaman terhadap konsep merdeka belajar yang masih belum
sepenuhnya utuh. Solusi guru pendidikan agama Islam kelas X dan sekolah yaitu dengan
mengikuti pelatihan tambahan tentang kurikulum merdeka.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Penerapan Kurikulum Merdeka, Pendidikan Agama Islam,
SMA Negeri 1 Kasihan Bantul
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan 0543
b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.2

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
) Ba’ B Be
) Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha K Ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha’ Kh Ke dan ha
S Dal D De
3 Zal 4 Zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er
B} Zai Z Zet
o Sin g Es
oo Syin Sy Es danye
%) Sad S Es (dengan titik dibawah)
) Dad D De (dengan titik dibawah)
b Ta T Te (dengan titik dibawah)

2 Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Transliterasi Arab-Latin) Nomor 157 Th.1987. hal.4.
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b Za V4 Zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

& Fa F Ef

S Qaf Q Qi

i Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

0 Nun N En

9 Waw w W

2 Ha’ H Ha

: Hamzah p Apostrof

S Ya Y Ye

. Konsonan Perangkap Karena Syaddah di Tulis Rangkap

RNEH Ditulis Muta’addidah
sie Ditulis ‘iddat
. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h.
Lo Ditulis Hibbah
i Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
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Bila Ta’ marbutah diikuti dengan kata “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h

Wl aalS

Ditulis

Karamatil auliya’

Bila Ta’ marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammabh ditulis

t.
R[S Ditulis Zakatul fitrah
. Vokal Tunggal atau Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis |
Z Dammah Ditulis U
Vokal Panjang
Fathah + Alif Ditulis A
Ll > Ditulis Jahiliyah
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~ 9

Olsall Ditulis Al-Qur’an

ool Ditulis Al-Qiyas
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mengikutinya. Serta menghilangkan huruf (el) nya.

VoM Ditulis As-sama
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum pendidikan di Indonesia beberapa kali terjadi perubahan dan
penyempurnaan. Pada masa reformasi, perubahan meliputi Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Kurikulum 2013
dan Kurikulum 2013 revisi. Pada pandemi Covid 19 tahun 2020, Indonesia
mengubah kurikulum darurat. Kemudian disempurnakan menjadi kurikulum
merdeka.? Perubahan tersebut akibat terjadinya perubahan sistem politik, sosial
budaya, ekonomi, kondisi negara, dan IPTEK dalam masyarakat berbangsa dan
bernegara.*

Kurikulum merdeka sebagai kebijakan baru dari Kemendikbud yang diinisiasi
oleh Mendikbud Nadim. Kebijakan ini dibuat karena hasil penelitian Programme
for International Student Assessment tahun 2019. Hasilnya menunjukkan peserta
didik di Indonesia hanya menduduki posisi keenam dari bawah, dalam literasi dan
matematika. Mendikbud merespon dengan membuat penilaian dalam
kemampuan minimum, meliputi literasi, numerasi dan survei karakter. Literasi

disini tidak hanya mengukur kemampuan membaca, tetapi juga kemampuan

3 Irsyadah & Rifa’i (2021), Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Blended Cooperative
E-Learning Di Masa Pandemi, Syntax Idea, vol. 3, nomor 2, hal. 349.

4 Tono Supriatna Nugraha (2022), Kurikulum Merdeka untuk Pemulihan Krisis Pembelajaran, Inovasi
Kurikulum, vol 19, nomor 2, hal. 254.



menganalisis isi bacaan serta memahami konsep di baliknya.”

Pemerintah Indonesia berupaya menetapkan kurikulum merdeka untuk
seluruh Indonesia. Meskipun dari segi prakteknya sekolah dapat memilih untuk
tidak mengadopsi kurikulum merdeka. Di Indonesia sudah ada sekitar 2.500
sekolah yang menerapkan kurikulum merdeka. SMA Negeri 1 Kasihan Bantul
sebagai salah satu sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka. Seluruh
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah temasuk pendidikan agama Islam, wajib
mengacu pada kurikulum merdeka.®

Pembelajaran pendidikan agama Islam bertujuan membimbing peserta didik
menjadi muslim sejati, beriman teguh, beramal soleh, berakhlak mulia serta
berguna bagi masyarakat, bangsa, dan negara’. Pendidikan agama Islam harus
memperbaiki dan menyiapkan diri dalam mensukseskan kurikulum merdeka.?
Materi pendidikan agama Islam perlu dipilih yang paling esensial dan mendasar.
Agar bisa dengan mudah dikuasai peserta didik dengan baik. Sehingga peserta
didik dapat memiliki keimanan dan ketakwaan untuk menyambut era society 5.0.

Penerapan kurikulum merdeka mencakup  perencanaan, proses

pembelajaran, evaluasi pembelajaran. Proses pembelajaran kurikulum merdeka

> Rati Melda Sari (2019), Analisis Kebijakan Merdeka Belajar Sebagai Strategi Peningkatan Mutu
Pendidikan, PRODU: Prokurasi Edukasi Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, hal. 40.

6 Rahayu (2021), Hambatan Guru Sekolah Dalam Melaksanakan Kurikulum Sekolah Penggerak Dari Sisi
Manajemen Waktu Dan Ruang Di Era Pandemi Covid-19, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5, No. 3, hal. 5761.

7 Zuhairini, dkk. (1983), Methodik Khusus Pendidikan Agama, Surabaya: Biro Iimiah Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Ampel Malang, Cet Ke-8, hal. 21.

8 Aini Qolbiyah (2022), Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
Jurnal Penelitian lImu Pendidikan Indonesia, Vol. 1, No. 2, hal. 45.



memiliki bentuk pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik. Dengan
menekankan pembalajaran yang interaktif, fleksibel dan sesuai kebutuhan serta
minat peserta didik. Kemerdekaan belajar memberikan kebebasan kepada
lembaga pendidikan. Kebebasaan tersebut meliputi membebaskan birokratisasi,
serta guru dibebaskan memilih bidang yang mereka sukai.’

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti.
Peneliti melakukan wawancara kepada guru pendidikan agama Islam kelas X.
Peneliti menemukan bahwa, kurikulum merdeka mulai diterapkan untuk
pembelajaran di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul pada 11 Juli 2022. SMA Negeri 1
Kasihan Bantul menerapkan kurikulum merdeka kategori mandiri berubah. Sesuai
dengan SK Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kemendikbud ristek Nomor 025/H/KR/2022.%° Penerapannya hanya berlaku untuk
kelas X, karena kelas XI dan Xl masih menggunakan kurikulum 2013.1?

Guru pendidikan agama Islam kelas X menjelaskan bahwa, penerapan
kurikulum merdeka dalam pendidikan agama Islam sama dengan mata pelajaran
lainnya. Penerapannya fleksibel dalam alokasi waktu dan materi. Tetapi tetap

berfokus kepada materi esensial, pengembangan karakter dan kompetensi peserta

9 Nailyl Maghfiroh & M. Sholeh (2022), Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka
dalam Menghadapi Era Disrupsi dan Era Society 5.0, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol. 9, No. 5, hal.
1185-1196.

10 Surat Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbud ristek
Nomor 025/H/KR/2022. diakses pada tanggal 20 Maret 2023.

11 Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMAN 1 Kasihan Bantul, Wawancara Pribadi,
Bantul 13 April 2023.



didik. Dalam kurikulum merdeka ini peserta didik dibebaskan untuk
mengembangkan minat, bakat dan kemampuan yang dimilikinya. Dan memberi
guru kebebasan memilih perangkat ajar sesuai kebutuhan peserta didik.*?

Terkait dengan perencanaan, dalam kurikulum merdeka peragkat ajar tidak
lagi disebut RPP tetapi modul ajar. Selanjutnya untuk perumusannya, guru
mengacu pada CP yang disediakan oleh Kemendikbud ristek. Setelah menelaah CP
guru menetapkan ATP (alur tujuan pembelajaran). Dari ATP barulah guru bisa
merumuskan modul ajar. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran pada kurikulum
merdeka berfokus kepada peserta didik dan guru berperan sebagai fasilitator.
Sedangkan evaluasi terdapat tiga macam yaitu asesmen formatif, sumatif dan
diagnostik. Kurikulum merdeka ini ciri khasnya dengan projek profil penguatan
pelajar Pancasila.?

Optimalnya perancangan modul ajar dalam kurikulum merdeka dirancang
oleh guru. Perencanaan pembelajaran disusun dalam bentuk dokumen. Dokumen
perencanaan pembelajaran yang fleksibel, jelas, dan sederhana. Pembelajaran
dilakukan dalam suasana interaktif, inspiratif, menyenangkan dan menantang.
Memotivasi peserta didik untuk aktif, kreatif, mandiri, sesuai bakat, minat, dan

perkembangan mereka. Asesmen yang dilakukan guru, terhadap perencanaan dan

12 Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMAN 1 Kasihan Bantul, Wawancara Pribadi,
Bantul 13 April 2023.

13 Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMAN 1 Kasihan Bantul, Wawancara Pribadi,
Bantul 13 April 2023.



pelaksanaan pembelajaran dilakukan minimal sekali setiap semester.4
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang
“Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas X Di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul”. Di karenakan kurikulum merdeka ini
baru diterapkan di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul pada 2022. Penulis ingin
mendeskripsikan bagaimana penerapan kurikulum merdeka khususnya pada
pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X. Mulai dari segi perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, projek

penguatan profil pelajar pancasila serta faktor penghambatnya serta solusinya.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan
agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul?

2. Apa saja faktor penghambat dan solusi dalam penerapan kurikulum merdeka
pada pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Kasihan

Bantul?

14 Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
56/Kepemendikbudristek/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan
Pembelajaran. diakses pada tanggal 15 juni 2023



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a.

Mengetahui  bagaimana penerapan  kurikulum merdeka pada
pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Kasihan

Bantul.
Mengetahui faktor penghambat dan solusi dalam penerapan kurikulum
merdeka pada pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMA

Negeri 1 Kasihan Bantul.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Bagi peneliti merupakan sebuah pelajaran untuk menambah wawasan dan

ilmu serta menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama penelitian.

Untuk memperoleh informasi mengenai bagaimana penerapan kurikulum
merdeka pada pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMA

Negeri 1 Kasihan Bantul.

Bagi Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan penelitian ini bisa menambah
khazanah keperpustakaan pengembangan karya-karya ilmiah lebih lanjut

khususnya dalam pendidikan agama Islam.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah yang berhubungan

dengan penelitian yang diteliti, ditemukan beberapa karya ilmiah berbentuk skripsi



dan jurnal antara lain sebagai berikut:

1. Jurnal yang ditulis Wakhidatul Fitria, Tujuannya untuk mengetahui pelaksanaan
kurikulum merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama Islam SMA Negeri 7
Malang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Hasil
dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa peserta didik diberikan

kebebasan dalam memilih metode pembelajaran dalam kelas.'®

Terdapat perbedaan dan persamaan dalam jurnal di atas dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaan dari jurnal di atas yaitu pada
tujuan penelitiannya, tujuan dari jurnal di atas meneliti pelaksanaan kurikulum
merdeka pada mata pelajaran PAI di SMAN 7 Malang sedangkan penelitian ini
berfokus pada penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan
agama Islam kelas X. Persamaan dari jurnal di atas dengan penelitian ini yaitu
terletak pada metode yang digunakan, yaitu metode kualitatif dan penelitian
keduanya sama-sama membahas tentang kurikulum merdeka dalam pelajaran

pendidikan agama Islam.

2. Jurnal yang ditulis Cecep Abdul Muhlis. Tujuannya untuk mengetahui
bagaimana implementasi kurikulum merdeka dalam membangun karakter
peserta didik pada mata pelajaran PAl. Metode penelitian yang digunakan

jurnal ini adalah kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa

15 Wakhdiatul Fitria (2023), Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran PAI Di Sekolah
Menengah Atas Negeri 7 Malang, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 7, hal. 88.



implementasi kurikulum merdeka dalam membangun karakter peserta didik
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Nurul Qolam dengan

beberapa tahap yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.'®

Terdapat perbedaan dan persamaan dalam jurnal di atas dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaan dari jurnal di atas yaitu pada
tujuan penelitiannya, tujuan dari jurnal di atas adalah meneliti untuk
mengetahui bagaimana implementasi kurikulum merdeka dalam membangun
karakter peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Sedangkan penelitian ini berfokus pada penerapan kurikulum merdeka pada
pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X dan lembaga lokasi penelitian
dalam jurnal di atas dilakukan di SMP sedangkan lokasi penelitian yang
dilakukan oleh peneliti di SMA. Persamaan dari jurnal di atas yaitu terletak pada

metode yang digunakan, yaitu metode kualitatif.

3. Jurnal yang ditulis Indah lka, Tujuannya untuk mengetahui pelaksanaan
kurikulum merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Islam
Al Maarif Singosari Malang. Metode penelitian yang digunakan jurnal ini adalah
kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan kurikulum merdeka pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Islam Al Maarif Singosari

Malang dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan baru serta dapat

16 Cecep Abdul Muhlis (2023), Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Membangun Karakter Siswa
Pada Mata Pelajaran PAI Di SMP Nurul Qolam, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, No. 2, hal. 147



meningkatkan kompetensi diri pada guru.’

Terdapat perbedaan dan persamaan dalam jurnal di atas dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaan dari jurnal di atas yaitu pada
tujuan penelitiannya, tujuan dari jurnal di atas adalah meneliti pelaksanaan
kurikulum merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Islam
Al Maarif Singosari Malang. Sedangkan penelitian ini berfokus pada penerapan
kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X.
Persamaan dari jurnal di atas yaitu terletak pada metode yang digunakan, yaitu

metode kualitatif.

4. Jurnal yang ditulis Kharisma Dhila Rosadi, Tujuannya untuk mengetahui
implementasi merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di
SMK Mandala Bhakti Surakarta. Metode penelitian yang digunakan jurnal ini
adalah kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam
sangat terfokus pada minat dan bakat peserta didik. Guru pendidikan agama
Islam menerapkan metode pembelajaran berdiferensiasi untuk mencapai
merdeka belajar. Metode ini sangat mampu mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam segala bidang dan mampu menjadikan peserta didik
merdeka dalam belajar untuk memilih minat yang akan dicapainya. Tugas guru

adalah memberikan fasilitas berupa ilmu yang mampu memberikan bekal

7 Indah Ika Oktaviani (2023), Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran PAI Di SMA Islam Al
Maarif Singosari Malang, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 3, hal. 29



peserta didik untuk kedepannya.*®

Terdapat perbedaan dan persamaan dalam jurnal di atas dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaan dari jurnal di atas yaitu pada
subjek penelitiannya adalah 2 guru pendidikan agama Islam dan 2 peserta didik
kelas XI. 1 Keperawatan sedangkan subjek penelitian ini yaitu guru pendidikan
agama Islam, wakil kepala bidang kurikulum, dan peserta didik kelas X serta
lembaga lokasi penelitian dalam jurnal di atas dilakukan di SMK sedangkan
lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMA. Persamaan dari jurnal di
atas dengan penelitian ini yaitu terletak pada metode yang digunakan, yaitu

metode kualitatif.

18 Kharisma Dhil Rosadi (2022), Implementasi Merdeka Belajar Pada Pendidikan Agama Islam di SMK
Mandala Bhakti Surakarta, Jurnal Program Studi PGMI, Vol. 9, No. 2, hal. 407.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Penerapan Kurikulum Merdeka
Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA Negeri 1 Kasihan

|II

Bantul” maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. SMA Negeri 1 Kasihan Bantul menerapkan kurikulum merdeka kategori
mandiri berubah. Penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran
pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul yaitu
memperhatikan beberapa tahapan yaitu: 1) Perencanaan pembelajaran,
pada tahap ini melakukan analisis Capaian Pembelajaran, merumuskan
tujuan pembelajaran dan penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran yang
menyesuaikan dengan buku dari Kemendikbud, dan menyusun modul
ajar. 2) Pelaksanaan pembelajaran, pada tahap pelaksanaan meliputi
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Pelaksanaan yang dilakukan
pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Kasihan
Bantul d iantaranya, pada kegiatan pendahuluan guru mengucapkan
salam, membaca doa dan tadarus al-Qur’an bersama, menyapa dan

memeriksa kehadiran peserta didik serta melakukan apersepsi. Kegiatan

inti, materi yang digunakan mencakup lima elemen kurikulum merdeka,
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melaksanakan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang sudah
dibuat dengan metode pembelajaran melihat dari kondisi kelas dan
materi pelajarannya, dengan menggunakan metode point counter-point
dan roleplay. Selanjutnya langkah awal guru mempersilahkan peserta
didik memilih materi, langkah kedua guru membagi kelompok diskusi,
langkah ketiga meminta perwakilan kelompok untuk menyampaikan
argumen hasil diskusi kelompok, langkah keempat melakukan debat
antar kelompok, langkah kelima masing-masing kelompok memberikan
tanggapan, langkah keenam mengakhiri debat dan langkah keenam guru
menyampaikan poin-poin hasil debat dan mengaitkannya dengan materi
pembelajaran. Kegiatan penutup, Melakukan refleksi kembali materi
pelajaran dengan cara menunjuk salah satu peserta didik untuk
menyampaikan materinya. Selanjutnya ditutup dengan membaca doa
bersama. 3) Evaluasi pembelajaran, pembelajaran pendidikan agama
Islam kelas X di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul diantarnya: asesmen
diagnostik, asesmen formatif dan asesmen sumatif. 4) Projek penguatan
profil pelajar Pancasila, dilaksanakan di luar jam pembelajaran
konvensional meliputi tiga tema vyaitu: kewirausahaan, gaya hidup
berkelanjutan dan kearifan lokal. Dalam penerapan profil pelajar

Pancasila dalam pembelajaran pendidikan agama Islam kelas meliputi
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indikator beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia, berkebhinnekaan global, mandiri dan gotong royong.

2. Faktor penghambat penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran
pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul yaitu
guru pendidikan agama Islam kelas X masih perlu beradaptasi terhadap
kurikulum merdeka, karena banyak istilah-istilah baru yang muncul
dalam kurikulum merdeka dan pemahaman terhadap konsep merdeka
belajar yang masih belum sepenuhnya terbentuk. Solusi guru pendidikan
agama lIslam kelas X dan sekolah untuk mengatasi hambatan dalam
penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan agama
Islam kelas X di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul yaitu dengan mengikuti

pelatihan tambahan tentang kurikulum merdeka.

B. Saran
1. Pada rumusan masalah pertama tentang penerapan kurikulum merdeka
pada pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1
Kasihan Bantul. Meskipun telah terjawab berdasarkan hasil wawancara
wakil kepala bidang kurikulum, guru pendidikan agama Islam kelas X dan
peserta didik, namun peneliti yakin bahwa hal tersebut masih perlu digali
lagi lebih dalam untuk mengkaji objek kajian, karena tidak menutup
kemungkinan alasan diterapkannya kurikulum merdeka pada

pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Kasihan
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Bantul berbeda dengan penerapan kurikulum merdeka di sekolah lain.
Dengan begitu peneliti berharap agar untuk penelitian berikutnya dapat
mengkaji objek lebih dalam dan juga melakukan studi komparasi dengan
sekolah lain.

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan referensi untuk
penelitian berikutnya. Dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk memperluas rumusan masalahnya.

Bagi sekolah, bisa lebih memperhatikan kembali guru-guru SMA Negeri 1
Kasihan Bantul terutama guru PAI kelas X, agar ketika ada hambatan saat
menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran bisa lebih

mengetahui permasalahan tersebut.
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